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The aims of this research are (1) to analyze e-learning planning for PKL students in the 
concentration of software engineering expertise, (2) to analyze the implementation of 
e-learning for PKL students in the concentration of software engineering expertise, (3) 
to analyze the constraints in implementing e-learning for PKL students in the 
concentration of software engineering expertise, (4) Analyze the increase in students' 
skills when implementing e-learning for PKL students in the concentration of software 
engineering expertise. This research is a qualitative research with a case study model. 
The research was conducted at SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo, with teacher and 
student respondents. Collecting data using interview techniques and evaluation sheets. 
The process of analyzing data from the interviews used Miles and Hubberman's model 
analysis which included four steps, namely: (1) data collection, (2) data reduction, (3) 
data presentation, (4) drawing conclusions.  The results of the study concluded that (1) 
e-learning planning for PKL students needs to prepare students' interest in learning, 
facilities and infrastructure, as well as material that students will learn according to 
industry standards. (2) The implementation of e-learning for PKL students runs 
smoothly by taking into account the implementation time, place of implementation, 
monitoring and also materials according to the needs of the business world and the 
industrial world. (3) The implementation of e-learning for PKL students has several 
obstacles, including infrastructure, students' ability to think critically, students' 
communication skills and students' ability to complete the projects they are working 
on. (4) Implementation of e-learning for PKL students can improve student 
competence, namely in the form of student skills. This can be seen by having a 
competency certificate stating that the student is competent. 
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Tujuan Penelitian ini adalah (1) Menganalisis perencanaan e-learning untuk siswa PKL 
di konsentrasi keahlian rekayasa perangkat lunak, (2) Menganalisis pelaksanaan e-
learning untuk siswa PKL di konsentrasi keahlian rekayasa perangkat lunak, (3) 
Menganalisis kendala dalam pelaksanaan e-learning untuk siswa PKL di konsentrasi 
keahlian rekayasa perangkat lunak, (4) Menganalisis peningkatan keterampilan siswa 
ketika melaksanakan e-learning untuk siswa PKL di konsentrasi keahlian rekayasa 
perangkat lunak. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan model studi 
kasus. Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo, dengan responden 
guru dan siswa. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan lembar 
evaluasi. Proses analisis data hasil wawancara menggunakan analisis model Miles dan 
Hubberman yang mencakup empat langkah yaitu: (1) pengumpulan data, (2) reduksi 
data, (3) penyajian data, (4) penarikan kesimpulan. Hasil Penelitian menyimpulkan 
bahwa (1) Perencanaan e-learning untuk siswa PKL perlu mempersiapkan minat 
belajar siswa, sarana dan prasarana, dan juga materi yang akan dipelajari siswa yang 
sesuai dengan standar industri. (2) Pelaksanaan e-learning untuk siswa PKL berjalan 
dengan lancar dengan mempertimbangkan waktu pelaksanaan, tempat pelaksanaan, 
monitoring dan juga materi yang sesuai dengan kebutuhan dari dunia usaha dan dunia 
industri. (3) Pelaksanaan e-learning untuk siswa PKL terdapat beberapa kendala yang 
dihadapi antara lain sarana prasarana, kemampuan siswa berfikir kritis, kemampuan 
komunikasi siswa dan kemampusian siswa dalam penyelesaian proyek yang 
dikerjakan. (4) Pelaksanaan e-learning untuk siswa PKL dapat meningkatkan 
kompetensi siswa yaitu berupa keterampilan peserta didik. Hal ini dapat dilihat 
dengan adanya sertifikat kompetensi yang menyatakan bahwa siswa tersebut 
kompeten. 
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I. PENDAHULUAN 
Siswa lulusan SMK adalah calon tenaga kerja 

yang siap digunakan atau langsung bisa bekerja 
di dunia usaha dan dunia industri (DU/DI). SMK 
masih memiliki permasalahan yang sangat umum 
ditemukan yaitu: (1) keterbatasan peralatan 
praktik yang dapat digunakan siswa, (2) masih 
kurangnya biaya praktik yang dikeluarkan untuk 
memenuhi kebutuhan praktik, (3) tempat belajar 
siswa yang belum sesuai dengan DU/DI. Adanya 
berbagai permasalahan ini yang menyebabkan 
lulusan SMK belum siap untuk memasuki dunia 
kerja langsung dan menyebabkan efek domino 
bagi industri pengguna alumni SMK (Nidhom et 
al., 2015). 

Siswa SMK setelah melaksanakan kegiatan 
PKL di DU/DI, mempunyai permasalahan adanya 
kekurangan jam pembelajaran efektif di sekolah. 
Waktu yang dimiliki siswa SMK setelah PKL 
tersisa beberapa minggu saja. Waktu yang 
pendek dan kurang efektif untuk menyelesaikan 
semua materi yang harus di ajarkan dalam satu 
semester. Oleh karena itu, peneliti memiliki 
sebuah gagasan untuk melakukan penelitian 
berkaitan tentang media pembelajaran berbasis 
online yang dapat diakses kapanpun dan dimana-
pun oleh siswa. Permasalahan muncul pada saat 
lulusan SMK yang baru bergabung dengan dunia 
kerja dipecat karena kurang kompeten dalam 
bekerja, tidak tanggung jawab, kurang jurur, 
malas dan kurang hati-hati dan lain sebagainya 
oleh karena itu PKL hadir untuk mengantisipasi 
agar tidak terjadinya pemecatan tenaga kerja 
baru lulusan SMK dikarenakan kurang kompeten 
dalam bekerja. Peserta kurang bisa untuk 
beradaptasi dengan lingkungan tempat PKL 
sehingga ada siswa atau peserta didik yang tidak 
masuk dan juga belum bisa untuk mentaati 
peraturan yang  dibuat oleh DU/DI (Rahayu, 
2020). 

Siswa setelah melaksanakan PKL memiliki 
alokasi waktu efektif kurang lebih 2 bulan. Waktu 
efektif pembelajaran tersebut dirasa masih 
kurang dibandingkan dengan kompetendi dasar 
yang harus disampaikan kepada siswa sesuai 
dengan standar kompetensi yang harus dimiliki 
siswa. Media cetak digunakan oleh guru untuk 
mengatasi alokasi waktu yang masih kurang. 
Penggunaan bahan media cetak masih terdapat 
beberapa permasalahan yaitu : (1) belum dapat 
memotivasi peserta didik secara optimal, (2) 
guru masih menemukan kesulitan untuk dapat 
mengontrol progres perkembangan belajar siswa 
dan proses pelaksanaan evaluasi, (3) siswa 
menemukan kesulitan dalam berdiskusi dan 

berkomunikasi dengan teman maupun guru 
apabila menemukan materi yang kurang bisa 
untuk dipahami, dan (4) siswa belum mampu 
mencapai standar kompetensi dasar secara 
maksimal (Zyainuri & Marpanaji, 2012). 

Permasalahan yang ada di SMK Gema bangsa 
adalah adanya waktu yang bersamaan antara 
pembelajaran dan juga pelaksanaan PKL yang 
dilaksanakan dikelas 11 semester 1. Disana ada 
permasalahan dimana siswa hanya terfokus pada 
pelaksanaan PKL yang dilakukan di perusahaan 
atau instansi yang siswa kunjungi. Pada 
pelaksanaan Ujian Tengah Semester (UTS) 
semester 1 siswa merasa kebingungan dengan 
belum diberikanya materi pelajaran di sekolah. 
Pelaksanaan Ujian Akhir Semester (UAS) Ganjil 
juda terdapat masalah yang sama dikarenakan 
siswa masih disibukkan dengan kegiatan-
kegiatan PKL (Fahrudin & Rohmani, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 
bermaksud mengkaji bagaimana implementasi e-
learning sebagai sumber belajar siswa praktik 
kerja lapangan di SMK Muhammadiyah 1 
Sukoharjo. Penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tesis yang berjudul “Implementasi E-
learning Sebagai Sumber Belajar Siswa Praktik 
Kerja Lapangan di SMK Muhammadiyah 1 
Sukoharjo”. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif guna untuk menggambarkan imple-
mentasi e-learning untuk siswa PKL di SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Metode deskriptif 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu objek, kondisi atau sistem 
pemikiran. Penelitian ini menggunakan narasi 
sebagai cara untuk mengelola hasil penelitian 
yang didapat dari observasi dan wawancara. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan data yang sebenarnya terjadi di 
lapangan tanpa memperhatikan jenis sampling 
atau populasi. (Moleong, 2017). Penelitian ini 
akan dilaksanakan pada bulan Februari-
November tahun 2022. Tempat penelitian akah 
dilaksanakan di kompetensi keahlain rekayasa 
perangkat lunak (RPL) SMK Muhammadiyah 1 
Sukoharjo, yang beralamatkan di Jalan Anggrek 
No. 2 Jetis, Kabupaten Sukoharjo. Pemilihan 
tempat penelitian dipilih karena lokasi tersebut 
memiliki sarana dan prasarana yang memadai 
dan mendukung untuk pelaksanaan proses 
penelitian. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XII dengan jumlah 58 siswa dan beberapa guru di 
SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo khususnya 
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yang terlibat dalam kompetensi keahlian reka-
yasa perangkat lunak. Objek dalam penelitian ini 
berupa implementasi elearning sebagai sumber 
belajar siswa praktik kerja lapangan. Bertujuan 
untuk membantu meningkatkan kompetensi dan 
pengetahuan siswa berkaitan dengan pemprog-
raman yang digunakan ditempat PKL.  

Teknik pengumpulan data merupakan alat 
pengumpul data yang mendukung penelitian, 
untuk memperoleh data yang relevan, digunakan 
3 cara pengumpulan data adalah observasi, 
wawancara dan penelusuran pustaka. Teknik 
validasi data dapat dilakukan dengan berbagai 
cara. Dalam penelitian ini, pemeriksaan data 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang  menggunakan multimetode pada saat 
mengumpulkan dan menganalisis data (Moleong, 
2011).  

Teknik analisis data yang digunakan untuk 
penelitian ini adalah teknik analisis data Miles 
dan Hubberman. Teknik analisis data tersebut 
dinilai sesuai untuk menyimpulkan hasil data 
yang diperoleh oleh peneliti.  Data-data tersebut 
di peroleh peneliti dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan lain sebagainnya. Kemudian 
dianalisis serta disusun secara sistematik untuk 
memperoleh data yang akurat dan juga dapat 
dipahami oleh semua orang. Analisis data yang 
diungkapkan oleh Miles (2014) terdiri dari 
empat alur antara lain: pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data serta penarikan 
kesimpulan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan e-learning untuk siswa PKL 

dapat meningkatkan keterampilan siswa 

Pelaksanaan e-learning untuk siswa PKL 
dapat mempengaruhi keterampilan siswa, hal 
ini dapat dilihat dalam proses pelaksanaan 
PKL. Indikator peserta didik terampil antara 
lain: a) pengetahuan, b) penguasaan peralatan 
dan aplikasi, c) update teknologi dari industri. 
1. Pengetahuan. Keterampilan siswa cende-

rung meningkat dengan model e-learning 
untuk siswa PKL karena Siswa lebih belajar 
dengan mendalam dan juga mendapatkan 
informasi-informasi yang terbaru dan 
terupdate sehingga siswa tidak ketinggalan 
berkaitan dengan update teknologi yang 
ada di industri dengan demikian siswa 
mampu untuk mengikuti pekerjaan dan 
setiap Project yang diberikan kepada 
siswa. Peserta didik yang terampil memi-
liki pemahaman dan pengetahuan yang 

luas. Pengetahuan tersebut digunakan 
untuk mempermudah ketika PKL. Hasil 
penelitian menunjukkan kesesuaian 
dengan penelitian dari (Nurbianto et al., 
2021) menyimpulkan bahwa adanya hubu-
ngan yang signifikan antara pengetahuan 
dengan keterampilan. Hasil dari penelitian 
menunjukkan kesesuaian dengan peneli-
tian dari (Purwono, 2021) bahwa pengeta-
huan dan keterampilan mempengaruhi 
secara signifikan terhadap kinerja dari 
seseorang. 

 

2. Penguasaan peralatan dan aplikasi. Dengan 
adanya informasi dan data yang ada pada 
industri memungkinkan siswa untuk Mahir 
dalam penguasaan peralatan berkaitan 
dengan peralatan fisik maupun aplikasi 
yang digunakan yang saat ini baru 
digunakan di industri dengan demikian 
siswa akan mendapatkan pengalaman 
berlebih berkaitan dengan penggunaan 
aplikasi dan peralatan karena pada zaman 
dewasa ini peralatan merupakan hal yang 
paling atau penting saat digunakan 
berkaitan dengan penyelesaian proyek 
karena tuntutan dari industri pekerjaan 
harus segera mungkin dan juga secepat 
mungkin dan saya efektif mungkin untuk 
segera diselesaikan. Hasil dari penelitian 
menunjukkan kesesuaian dengan peneli-
tian dari (Nasution, 2017) bahwa kemam-
puan pengoprasian peralatan dapat untuk 
meningkatkan keterampilan dalam praktik. 
Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian 
dengan penelitian dari (Herawati, 2019) 
bahwa terdapat hubungan antara prestasi 
belajar dengan kemampuan praktik siswa. 

 

3. Update teknologi dari industri. Siswa 
mendapatkan informasi berkaitan dengan 
update teknologi yang sangat terbaru yang 
baru digunakan oleh industri dengan 
demikian teknologi ini bisa memudahkan 
siswa dalam berkembang kedepannya 
siswa tidak kaget atau syok Ketika nanti 
bekerja karena sudah mengetahui tekno-
logi apa ataukah Tool apa yang digunakan 
untuk saat ini dengan demikian siswa 
langsung bisa join dengan pekerjaan yang 
sudah ada dan memiliki kemampuan setara 
dengan pekerja-pekerja yang sudah ada. 
. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 
pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perencanaan e-learning untuk siswa PKL 

perlu mempersiapkan minat belajar siswa, 
sarana dan prasarana, dan juga materi 
yang akan dipelajari siswa yang sesuai 
dengan standar industri. 

2. Pelaksanaan e-learning untuk siswa PKL 
berjalan dengan lancar dengan memper-
timbangkan waktu pelaksanaan, tempat 
pelaksanaan, monitoring dan juga materi 
yang sesuai dengan kebutuhan dari dunia 
usaha dan dunia industri. 

3. elaksanaan e-learning untuk siswa PKL 
terdapat beberapa kendala yang dihadapi 
antara lain sarana prasarana, kemampuan 
siswa berfikir kritis, kemampuan komuni-
kasi siswa dan kemampusian siswa dalam 
penyelesaian proyek yang dikerjakan.  

4. Pelaksanaan e-learning untuk siswa PKL 
dapat meningkatkan kompetensi siswa 
yaitu berupa keterampilan peserta didik. 
Hal ini juga dapat dilihat dengan adanya 
sertifikat kompetensi yang menyatakan 
bahwa siswa tersebut kompeten. 

 
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, 
maka ada beberapa saran yang dapat disam-
paikan sebagi berikut: 
1. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat menge-
mbangkan kemampuan dan keterampilan 
terutama pada saat praktik. Dengan cara 
memperbanyak pengetahuan dari bebe-
rapa sumber yang dapat menunjang 
kemampuannya. 

2. Bagi Guru 
Materi pada e-learning untuk terus di 

update dan disesuaikan dengan kebutuhan 
dari peserta didik. Dengan demikian siswa 
akan terus mendapatkan materi dan 
informasi yang terbaru dan bisa diterapkan 
dengan baik di tempat PKL.  

3. Bagi SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo 
Pemenuhan kebutuhan yang berkaitan 

dengan sarana dan prasana perlu diting-
katkan. Pelayanan prima kepada siswa 
merupakan salah satu tuntutan yang setiap 
saat harus segera untuk dapat dipenuhi. 
Meningkatkan sarana dan prasarana 
pembelajaran terutama pelajaran produktif 

agar bisa mengikuti perkembangan dunia 
industri maupun dunia usaha pada saat ini. 
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